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KORUPSI GSG PARIWISATA

Penyidik Lakukan

PALU, MERCUSUAR- Penyidik Tipikor Dit
Reskrimsus Polda Sulteng, kembali melakukan
verfikasi Gedung Serbaguna (GSG)
Pariwisata, dengan menghadirkan saksi ahli
dan kedua tersangka, terkait kasus dugaan
korupsi pembangunan gedung yang beralamat

/ Verifikasi Gedung

di Jlaan Moh Yamin itu.

Kasubbid Penmas
Bidhumas Polda Sulteng
Kompol Rostin Tumaloto
mengatakan, verifikasi ge-

dung tersebut dilakukan-

pada Selasa (2/4/2014),
pada kesempatan itu, ked-
ua tersangka yakni Muh
Iqbal Pakamundi (39) dan
Haslinda Yotolemba me-
nyampaikan keterangan
kepada saksi ahli terkait
sejauh mana tahapan
dan kondisi kondisi vol-
ume pekerjaan bangunan
tersebut. “Keterangan
yang disampaikan para

tersangka, nantinya akan k

dibawah dalam proses pen-
gadilan,” ungkapnya, Jumat
(4/4/2014),

Dia menambahkan, saat
ini berkas (tahap I), kedua
tersangka telah dilimpah-
kan ke pihak kejaksaan.
Sehingga penyidik tinggal
menunggu petunjuk dari
kejaksaan, jika masih ada
yang perludilengkapi dalam
berkas kedua tersangka.

Sebelumnya, penyidik
telah menyerahkan berkas
(tahap1) ke pihakkejaksaan,
untuk tersangka Muh Iqbal

Setelah sebelumnya Muh
Iqbal Pakamundi (39) seba-
gai rekanan dalam proyek

e tersebut telah diperiksa

Pakamundi (39), terkait
dengan dugaan kasus koru-
psiGedungSerbaguna (GSG)
Pariwisata Sulteng, yang
telah merugikan NegaraRp
Rp774.949.407.48.
Sementara untuk ber-
kas tersangka Haslinda

Yotolemba masih dalam _

tahap pemberkasan dan da-

lam waktu dekat ini segera’

dirampungkan.

Sebelumnya, dua orang
telah ditetapkan sebagai
tersangka dalam kasus du-
gaan korupsi gedung yang
terletak diJalan Mohammad
Yamin itu.

dan ditetapkan sebagai
tersangka.
Kemudian menyusul

 pada Selasa (18/2/2014),

tersangka lainnnya yakni
Haslinda Yotolemba seba-
gai PPK, diperiksa penyidik
dan ditetapkan sebagai
tersangka.

“Sejauh ini, baru dua
orang tersebut yang diper-
iksa dan ditetapkan sebagai
tersangka,’ ujarnya.

Seperti diketahui, po-
lemik pembangunan GSG
Sulteng yang menelan
APBD sebesar Rp6,4 mil-
far itu memasuki babak
baru. Setelah Direktorat
Reskrimsus Polda Sulteng
melakukan pengusutan
terkait dugaan penyimpan-
gan pembangunan itu. aMg




